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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi dengan prestasi belajar siswa Penelitian ini
merupakan penelitian korelasi dengan analisa inferensial, dengan maksud untuk mencari hubungan antara variabel
independen (X), yaitu motivasi dengan variabel dependen (), yaitu prestasi belajar.

Hasil instrumen soal tes menunjukkan rata-rata nilai 81,4 yang berarti baik sekali. Dari hasil penelitian dapat
diketahui bahwa Ha diterima dan Ho ditolak sehingga terdapat hubungan antara motivasi intrinsik dan ekstrinsik dengan
prestasi belajar. Hasil analisis statistik menyimpulkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi
intrinsik dengan prestasi belajar siswa dengan nilai (rxy = 0,950 = r tabel = 0,444 p = 0,05). Terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara motivasi ekstrinsik dengan prestasi belajar siswa dengan nilai (rxy = 0,951 = r tabel =
0,444 p = 0,05). Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi intrinsik dan ekstrinsik dengan prestasi
belajar siswa dengan nilai (rxy = 0,997 = r tabel = 0,444 p = 0,05).

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi dengan
prestasi belajar siswa pada mata diklat sistem kopling siswa kelas XI di SMK Negeri 3 Surabaya. Hal ini berarti kedua
motivasi, yaitu intrinsik dan ekstrinsik saling berhubungan untuk memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar
lebih giat sehingga siswa berprestasi.

Kata kunci: Hubungan, Motivasi, Prestasi Belajar.

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship with student achievement motivation This study is a correlation
with the inferential analysis, with a view to find the relationship between the independent variable (X), which is
motivated by the dependent variable (Y), ie learning achievement.

The results of test instruments showed the average value of 81.4, which means excellent. From the results of
this research is that Ho is rejected and Ha is accepted that there is a relationship between intrinsic and extrinsic
motivation in learning achievement. Statistical analysis concludes that there is a positive and significant relationship
between intrinsic motivation to student achievement with value (rxy = 0.950 = r table = 0.444 p = 0.05). There is a
positive and significant relationship between extrinsic motivation with student achievement with value (rxy =0.951 =r
table = 0.444 p = 0.05). There is a positive and significant relationship between intrinsic and extrinsic motivation with
student achievement with value (rxy = 0.997 = r table = 0.444 p = 0.05).

From the results of this study concluded that there is a positive and significant relationship between motivation
and learning achievement of students in the clutch system training class XI student at SMK Negeri 3 Surabaya. This
means that both the motivation, namely intrinsic and extrinsic interconnected to provide encouragement to students to
study harder so that student achievement.

Key words: Relationship, Motivation, Learning Achievement.

PENDAHULUAN

Menurut peraturan menteri pendidikan dan
kebudayaan Republik Indonesia No. 70 Tahun 2013
kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif,
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi
pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara,
dan peradaban dunia. Untuk mencapai tujuan dari
kurikulum 2013, peserta didik harus memiliki dorongan

dari diri sendiri. Dorongan ini dapat ditimbulkan dari
dalam maupun dari luar.

Di dalam proses belajar mengajar tersebut, banyak
faktor yang mempengaruhinya salah satunya yaitu
motivasi. Menurut Mc Donald (Sardiman A.M 1986).
“Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang
yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”.

Motivasi memiliki peranan yang sangat penting
dalam setiap aktifitas tiap individu. Dalam dunia industri,
maju tidaknya suatu perusahaan tergantung sejauh mana
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para karyawan bekerja dengan giat dan disiplin, semua
itu terkait dengan motivasi dalam bekerja. Begitu pula
dalam dunia pendidikan, sukses tidaknya suatu lembaga
pendidikan dalam mencetak siswa yang berprestasi
tergantung seberapa besar motivasi siswa dalam
menjalani proses belajar.

Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu
perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga
akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan,
perasaan, dan juga emosi untuk kemudian bertindak
melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adanya
tujuan, kebutuhan, dan keinginan. Di dalam Kkegiatan
belajar mengajar, peranan motivasi sangat diperlukan.
Dengan motivasi, pelajar dapat mengembangkan aktivitas
dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara
ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.

Menurut Elida Prayitno (1989:10), motivasi
terbagi dua, yaitu motivasi intristik dan motivasi
ekstrinsik. Kedua motivasi ini saling berkaitan dan
berhubungan dengan motivasi belajar siswa. Apabila
kedua motivasi ini berjalan dengan searah dan seimbang
maka secara otomatis siswa akan termotivasi, sehingga
dapat meningkatkan prestasi belajar. Motivasi intristik
adalah motivasi yang timbul dari dalam diri setiap
individu. Motivasi intristik ini dipengaruhi oleh seberapa
kuat keinginan individu untuk mencapai apa yang
menjadi  keinginannya. Motivasi ekstrinsik adalah
motivasi yang timbul dari luar. Motivasi ini dapat berupa
pengaruh dari lingkungan sekitar, sehingga mendorong
seseorang untuk berupaya dan berusaha.

Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
secara sadar dan terencana yang mengarah pada
pencapaian tujuan dari kegiatan belajar yang sudah
dirumuskan dan diterapkan sebelumnya. Tercapainya
tujuan belajar seperti yang diterapkan dalam kegiatan
belajar  mengajar  merupakan suatu  gambaran
keberhasilan guru mentransfer pengetahuan siswa.
keberhasilan siswa dalam belajar tidak terlepas peran
aktif guru yang mampu memberi motivasi dan
menciptakan iklim belajar yang harmonis, kondusif,
menyenangkan serta mampu memberi semangat kepada
siswa.

Di dalam proses belajar mengajar, guru dituntut
untuk lebih kreatif dalam menciptakan kondisi dan
suasana belajar yang dapat =meningkatkan motivasi
belajar. Dalam pembelajaran, guru juga tidak sekedar
memberikan materi pembelajaran tetapi juga sebagai
motivator yaitu guru harus berusaha membuat siswa
terdorong dan tertarik terhadap pelajaran yang akan
disampaikan. Maka dari itu, peserta didik perlu diberikan
dorongan atau rangsangan agar tumbuh motivasi pada
dirinya untuk belajar.

Di dalam peningkatan mutu pendidikan pada masa
sekarang ini perlu diiringi peningkatan proses belajar
mengajar. Di dalam proses belajar mengajar, guru harus
memiliki strategi yang tepat agar strategi atau metode
yang digunakan guru tidak hanya terpusat pada guru dan
monoton sehingga akan terkesan membosankan dan
membuat siswa tidak serius memperhatikan materi
pembelajaran yang diberikan oleh guru.
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Hal — hal yang dapat mempengaruhi motivasi
belajar pada diri siswa dapat timbul dari dirinya sendiri,
lingkungan sekolah maupun dari lingkungan keluarga.
Dari lingkungan sekolah misalnya guru di samping
mengajar juga hendaknya menanamkan motivasi belajar
kepada siswa yang diajarnya. Banyak siswa yang tidak
termotivasi belajar mengakibatkan hasil belajarnya
menurun. Oleh karena itulah sekolah hendaknya
mengkondisikan lingkungannya sedemikian rupa dengan
demikian siswa akan termotivasi untuk belajar.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas,

maka rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut bagaimana hubungan antara
motivasi intrinsik dengan prestasi belajar siswa pada
mata diklat kopling siswa kelas XI di SMK negeri 3
Surabaya, bagaimana hubungan antara motivasi
ekstrinsik dengan prestasi belajar siswa pada mata diklat
kopling siswa kelas XI di SMK negeri 3 Surabaya dan
bagaimana hubungan antara motivasi intrinsik dan
ekstrinsik dengan prestasi belajar siswa pada mata diklat
sistem kopling siswa kelas XI di SMK negeri 3 Surabaya.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan antara motivasi intrinsik dan
ekstrinsik dengan prestasi belajar pada mata diklat sistem
kopling siswa kelas X1 di SMK negeri 3 Surabaya.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua
pihak diantaranya adalah bisa untuk memeahami tentang
motivasi, sebagai masukan untuk  menerapkan,
mengembangkan dan meningkatkan motivasi dalam
kegiatan pembelajaran dan sebagai gambaran betapa
pentingnya motivasi.

METODE PENELITIAN
Prosedur Penelitian
Penelitian ini merupakanpenelitian korelasi dengan

analisa inferensial, dengan maksud untuk mencari
hubungan antara variabel independen (X), yaitu motivasi
dengan variabel dependen (YY), yaitu prestasi belajar.
Menurut Sukardi (2008:166) “penelitian korelasi adalah
suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan
data guna menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat
hubungan antara dua variabel atau lebih”. Menurut
(Sukardi, 2008:165) “penelitian korelasi merupakan salah
satu bagian penelitian ex-post facto karena biasanya
peneliti tidak memanipulasi keadaan variabel yang ada
dan langsung mencari keberadaan hubungan dan tingkat
hubungan variabel yang direfleksikan dalam koefesien
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korelasi”. Dengan motode ini diharapkan dapat
menjelaskan fenomena yang ada berdasarkan data dan
fakta yang diperoleh. Untuk melaksanakan kegiatan
penelitian, peneliti harus menyusun prosedur penelitian,
tahapannya sebagai berikut :

Motivasi Intrinsik
(X1) r

Prestasi
belajar (Y)

v

Motivasi
Ekstrinsik (X2)

Gambar 1. Rancangan Penelitian

Keterangan :

X1 = Motivasi intristik

X2 = Motivasi ekstrinsik

r = Hubungan motivasi intristik dan ekstrinsik
Y = Prestasi belajar

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono, (2010:117) populasi adalah “wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan”. Populasi pada penelitian ini adalah
siswa kelas XI TKR SMK Negeri 3 Surabaya. sampel
yang digunakan berjumlah 20 orang siswa kelas XI TKR
3 SMK Negeri 3 Surabaya.

Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang

digunakan meliputi angket dan soal tes:

e Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang
respon dari siswa terhadap motivasi intrinsik dan
ekstrinsik. Adapun kriteria penilaian angket untuk
dosen validator, dan siswa menggunakan skala Likert
yaitu responden diberikan 4 alternatif jawaban yang
disertai dengan skor pada masing-masing jawaban
tersebut yang sesuai dengan tingkat jawaban.

Tabel 1. Kriteria persentase kelayakan.

Keterangan Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber.(http://sudirmanfkmump.blogspot.com/2012/
03/cara-menghitung-kriteria-obyektif-hasil.html
diakses 5 Februari 2014).

e Tes digunakan untuk menilai kemampuan siswa. Tes
yang digunakan adalah tes mengenai mata diklat
sistem kopling. Tes dilakukan setelah siswa mendapat
materi sistem kopling.

Teknik Analisis Data
1. Rumus korelasi Product Moment

Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan
pengujian  hipotesis  asosiatif. Menurut  Sugiyono

(2010:224) “Hipotesis asosiatif merupakan dugaan
tentang adanya hubungan antar variabel dalam sampel
yang diambil dari populasi tersebut”. Untuk menentukan
hipotesis asosiatif, digunakan rumus korelasi product
moment sebagai berikut :

XY

/ (X% (ZY?)
(sumber:Sugiyono,2010:228)

2. Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis diajukan hipotesis statistik
sebagai berikut : Hipotesis kerja (Ha) : B > 0, ada
hubugan yang signifikan antara motivasi intristik dan
ekstrinsik dengan prestasi belajar mata diklat sistem
kopling siswa kelas X1 TKR 3 SMK Negeri 3 Surabaya
Hipotesis kerja (Ha) : B < 0, tidak ada hubugan yang
signifikan antara motivasi intristik dan ekstrinsik dengan
prestasi belajar mata diklat sistem kopling siswa kelas XI
TKR 3 SMK Negeri 3 Surabaya. r kolerasi yang
diperoleh kemudian hasilnya kemudian dimasukkan pada
tabel, apabila diperoleh nilai r korelasi > r tabel maka
hipotesis nol (Ho) yang menyatakan tidak ada hubungan
yang signifikan antara motivasi intristik dan ekstrinsik
(X) dengan prestasi belajar mata diklat sistem kopling
(Y) siswa kelas XI TKR 3 SMK Negeri 3 Surabaya
ditolak. Dengan demikian hipotesis kerja (Ha) yang
menyatakan ada hubungan yang signifikan antara antara
motivasi intristik dan ekstrinsik (X) dengan prestasi
belajar mata diklat sistem kopling (Y) siswa kelas XI
TKR 3 SMK Negeri 3 Surabaya diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1. Hasil Angket Motivasi Intrinsik
Tabel 2
Hasil Angket Motivasi Intrinsik
Siswa Kelas X1 TKR 3 SMK Negeri 3 Surabaya

No Absen Hasil No Absen Hasil
Angket Angket
Motivasi Motivasi
Intrinsik Intrinsik
1 1 108 11 11 103
2 2 110 12 12 105
3 3 115 13 13 90
4 4 93 14 14 105
5 5 99 15 15 110
6 6 106 16 16 107
7 7 103 17 17 104
8 8 113 18 18 112
9 9 101 19 19 106
10 10 110 20 20 108
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Diagram 1
Diagram Angket motivasi Intrinsik

frekuensi
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90 93 99 101 103 104 105 106 107 108 110 112 113 115

Motivasi Intrinsik

Variabel motivasi intrinsik terdapat 30 peryataan.
Setiap pernyataan dapat diberi nilai 1 sampai 4. Nilai
1 merupkan nilai terendah dan nilai 4 merupakan nilai
tertinggi. apabila peryataan benar semua maka
skornya 30 x 4 = 120. Pada tabel dan digram dapat
diketahui nilai terendah yang diperoleh siswa adalah
90 sebanyak 1 orang siswa. siswa paling banyak
mendapat nilai 110 sebanyak 3 orang. Sedangkan
nilai tertinggi 115 diperoleh oleh 1 orang.

2. Hasil Angket Motivasi Ekstrinsik
Tabel 3
Hasil Angket Motivasi Ekstrinsik
Siswa Kelas X1 TKR 3 SMK Negeri 3 Surabaya

1 merupkan nilai terendah dan nilai 4 merupakan nilai
tertinggi. apabila peryataan benar semua maka
skornya 30 x 4 = 120. Pada tabel dan digram dapat
diketahui nilai terendah yang diperoleh siswa adalah
90 sebanyak 1 orang siswa. siswa paling banyak
mendapat nilai 104 sebanyak 4 orang. Sedangkan
nilai tertinggi 119 diperoleh oleh 1 orang.

3. Hasil Tes
Tabel 4
Hasil Tes Materi Sistem Kopling
Siswa Kelas X1 TKR 3 SMK Negeri 3 Surabaya

No | Absen Hasil No | Absen Hasil
Angket Angket
Motivasi Motivasi
Ekstrinsik Ekstrinsik
1 1 104 11 11 104
2 2 104 12 12 99
3 3 115 13 13 90
4 4 112 14 14 95
5 5 92 15 15 106
6 6 106 16 16 102
7 7 102 17 17 103
8 8 100 18 18 108
9 9 119 19 19 100
10 10 104 20 20 103
Diagram 2

Diagram Angket motivasi Ekstrinsik

15
1
" I I I I I
0

90 92 95

frekuensi

99 lDD 101 103 104 106 108 112 115 119

Variabel motivasi ekstrinsik terdapat 30 peryataan.
Setiap pernyataan dapat diberi nilai 1 sampai 4. Nilai
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No | Absen | Hasil Tes No | Absen | Hasil Tes
1 1 76 11 11 89
2 2 74 12 12 83
3 3 89 13 13 80
4 4 83 14 14 86
5 5 71 15 15 86
6 6 80 16 16 79
7 7 77 17 17 87
8 8 80 18 18 77
9 9 86 19 19 83

10 10 81 20 20 81

Diagram 3

Diagram Hasil tes

3,5

2,5

Frekuensi

15
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Hasil Tes

Soal tes sistem kopling terdiri dari 20 soal pilihan ganda
dan 5 soal uraian. Soal pilihan ganda apabila jawaban
benar mendapat nilai 1, jika salah 0. Sedangkan pada soal
uraian nilai yang diberikan antara 0 — 5. Jika jawaban
benar dan sesuai dengan bahasa teknik mendapat nilai 5,
apabila tidak diisi mendapat nilai 0. Dari tabel dan
diagram dapat diketahui siswa yang mendapat nilai
terendah, yaitu 71 sebanyak 1 orang siswa. Siswa paling
banyak mendapat nilai 80, 83 dan 86 sebanyak 3 orang
siswa. sedangkan nilai tertinggi, yaitu 89 diperoleh oleh 1
orang siswa.

Pembahasan
Pada bagian ini, akan dijelaskan tentang hubungan
motivasi dengan prestasi belajar siswa.

1. Hubungan Motivasi Intrinsik dengan Prestasi Belajar
pada Mata Diklat Sistem Kopling Siswa Kelas X1 TKR 3
di SMK Negeri 3 Surabaya




JPTM. Volume 03 nomor 01 tahun 2014, hal 74-80

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari
dalam diri siswa. Berdasarkan analisis data diketahui
nilai korelasi rxy = 0,950 dan rtabel = 0,444 pada taraf
signifikansi 5 %. Maka Ha diterima, yang berarti terdapat
hubungan yang signifikan dan positif antara motivasi
intrinsik dengan prestasi belajar. Sedangkan Ho ditolak,
yang berarti tidak ada hubungan yang signifikan dan
positif antara motivasi intrinsik dengan prestasi belajar.
Hal ini didukung oleh penulisan skripsi :

“Hubungan antara motivasi belajar dengan disiplin
belajar siswa pada saat layanan pembelajaran di kelas 1l
SMU negeri 1 Limbangan Kabupaten Kendal Tahun
2004/2005”, (Herlin Febriana DW,2007), mempunyai
hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dengan
motivasi belajar siswa.

“Hubungan antara motivasi belajar intrinsik dan
ekstrinsik siswa dengan prestasi belajar siswa kelas X
kompetensi keahlian audio video SMK Ma’Arif 1
Wates”, (Vreedy frans Danar, 2012). Memiliki hubungan
antara motivasi belajar intrinsik dn ekstrinsik dengan
prestasi belajar.

“Hubungan antara motivasi belajar dan prestasi
belajar pendidikan agama islam siswa kelas Il di SMP
Wahid Hasyim Malang”, (Ansori Amin,2008). Memiliki
hubungan positif yang kuat antara motivasi belajar dan
prestasi belajar.

Dari hasil analisis data ditemukan hubungan
sangat kuat antara motivasi intrinsik dengan prestasi
belajar, hal ini menunjukkan tingginya motivasi intrinsik
siswa, yang ditandai oleh indikator tekun ulet dan
mandiri menurut Sadirman (2007:89-90). Hampir seluruh
siswa kelas XI TKR 3 di SMK negeri 3 Surabaya
memiliki motivasi intrinsik sangat kuat.

2. Hubungan Motivasi Ekstrinsik dengan Prestasi Belajar
pada Mata Diklat Sistem Kopling Siswa Kelas X1 TKR 3
di SMK Negeri 3 Surabaya

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar
diri siswa. seperti dari lingkungan, keluarga dan sekolah.
Berdasarkan analisis data diketahui nilai korelasi rxy =
0,951 dan rtabel = 0,444 pada taraf signifikansi 5 %.
Maka Ha diterima, yang berarti terdapat hubungan yang
signifikan dan positif antara motivasi ekstrinsik dengan
prestasi belajar. Sedangkan Ho ditolak, yang berarti tidak
ada hubungan yang signifikan dan positif antara motivasi
ekstrinsik dengan prestasi belajar. Berdasarkan hasil
pengamatan motivasi ekstrinsik siswa kelas XI TKR 3 di
SMK Negeri 3 surabaya sangat kuat, karena banyak
pengaruh yang mempengaruhi siswa saat proses belajar,
seperti suasana belajar, dukungan dari teman dan sarana
belajar. Hal ini didukung oleh penulisan skripsi

“Hubungan antara motivasi belajar dengan
prestasi belajar siswa di SPK DEP. KES. Cirebon, Jawa
Barat”, (Siti Ati R, 1991) hasil penelitiannya adalah ada

hubungan yang signifikan antara motivasi
ekstrinsik dengan prestasi belajar.

“Hubungan antara motivasi belajar siswa dengan
prestasi belajar bahasa arab siswa kelas XI SMA N 1
Pejagoan Kebumen” (Yusuf hasan B, 2013) hasil
penelitiannya motivasi belajar memiliki hubungAN
YANG kut dengan prestasi belajar siswa.

“Hubungan antara motivasi belajar siswa dengan
prestasi belajar siswa kelas X program studi teknik
instalasi  listrik di  SMKN 1 Semarang”(Indah
Agustiningsih,2011). Hasil penelitian ada hubungan
antara motivasi dengan prestasi belajar siswa.

Dari hasil analisis ditemukan hubungan sangat
kuat antara motivasi ekstrinsik dengan prestasi belajar
siswa. Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara
motivasi ekstrinsik dengan prestasi belajar siswa yang
jitandai dengan indikator untuk mendapatkan pujian dari
juru, nilai yang bagus dan pengakuan dari teman
menurut Good&Brophy (1990:418).

3. Hubungan Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik dengan
Prestasi Belajar pada Mata Diklat Sistem Kopling Siswa
Kelas XI TKR 3 di SMK Negeri 3 Surabaya.

Motivasi intrinsik dan ekstrinsik memiliki hubungan
yang erat dengan prestasi belajar siswa, hal ini dapat
ditunjukkan dengan nilai korelasi rxy = 0,997 dan rtabel
= 0,444, pada taraf signifikansi 5 %. Maka Ha diterima,
yang berarti terdapat hubungan yang signifikan dan
positif antara motivasi intrinsik dan ekstrinsik dengan
prestasi belajar. Sedangkan Ho ditolak, yang berarti tidak
ada hubungan yang signifikan dan positif antara motivasi
intrinsik dan ekstrinsik dengan prestasi belajar. Hal ini
didukung oleh penulisan skripsi:

“Hubungan antara Motivasi Belajar dengan
Prestasi Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 3
Limpung”, (Suyadi HW, 2010) mempunyai hubungan
yang signifikan.

“Hubungan antara motivasi belajar dengan
prestasi belajar siswa SMK PGRI 2 Geneng-Ngawi”,

belajar

(Nunung IH, 2006) hasil penelitiannya adalah ada
korelasi yang signifikan antara motivasi dan prestasi
belajar .

“Hubungan antara motivasi belajar dengan

prestasi belajar bidang studi pendidikan agama islam”,
(Agustin W, 206) memiliki korelasi yang signifikan
antara motivasi dengan prestasi belajar siswa dalam
mempelajari bidang studi Pendidikan Agama Islam.
Tingginya Kkorelasi motivasi intrinsik dan
ekstrinsik siswa ditunjukkan dengan semangat siswa saat
belajar perhatian siswa kepada guru dan keaktifan siswa
saat proses belajar pembelajaran berlangsung. Hal ini
didukung oleh teori motivasi dari McCelland (teori
kebutuhan berprestasi) menurut Robbins (2001:173) yang
mengemukakan bahwa motivasi berbeda-beda, sesuai
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dengan kekuatan kebutuhan seseorang akan prestasi. Jadi
motivasi intrinsik dan ekstrinsik berhubungan dengan
pencapaian prestasi belajar siswa. Hampir semua siswa
kelas XI TKR 3 SMK negeri 3 Surabaya memiliki
motivasi intrinsik dan ekstinsik yang sangat kuat. Dengan
adanya motivasi ini siswa lebih giat belajar dan merasa
terdorong untuk lebih berprestasi.

Keterbatasan

Dalam penelitian ini, peneliti masih menemukan berbagai

keterbatasan dalam melakukan penelitian. Adapun

keterbatasan penelitian yang ada sebagai berikut :

1. Penelitian ini melibatkan sampel dalam jumlah
terbatas, yakni sebanyak 20 orang siswa kelas XI.
hal ini dilakukan karena siswa kelas XI yang lain
sedang melakukan praktek kerja. Sehingga hasilnya
belum dapat digeneralisasikan pada kelompok
sampel dengan jumlah besar.

2. Penelitian ini hanya mencari hubungan motivasi
dengan mata diklat produktif pada materi sistem
kopling sehingga diperlukan penelitian yang lain
untuk mencari hubungan motivasi dengan mata
diklat/pelajaran yang lain.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka
dapat diambil kesimpulan dari penelitian tentang
hubungan motivasi dengan prestasi belajar siswa mata
diklat sistem kopling siswa kelas XI SMK Negeri 3
Surabaya yaitu :

Berdasarkan analisis ditentukan bahwa hubungan antara
motivasi intrinsik mendapat nilai koefisien (rxy = 0,950
= r tabel = 0,444 p = 0,05), yang berarti ada hubungan
yang signifikan dan termasuk dalam kategori sangat kuat.
Hubungan antara motivasi ekstrinsik mendapat nilai
koefisien (rxy = 0,951 = r tabel = 0,444 p = 0,05) yang
berarti ada hubungan yang signifikan dan termasuk dalam
kategori sangat kuat.

Hubungan antara motivasi intrinsik dan ekstrinsik
mendapat nilai koefisien (rxy = 0,997 = r tabel = 0,444 p
= 0,05) yang berarti ada hubungan yang signifikan dan
termasuk dalam kategori sangat kuat.

Prestasi belajar siswa kelas X1 TKR 3 di SMK Negeri 3
Tahun Ajaran 2013/2014 tergolong baik, hal ini dapat
dilihat dari hasil rata-rata nilai sebesar 81,4. Ini
menunjukkan bahwa secara psikologis sebagian besar
siswa memiliki semangat yang tinggi untuk belajar mata
pelajaran sistem kopling.

Dari hasil pengamatan, pada awalnya sebagian kecil
siswa memiliki semangat dan motivasi belajar. Setelah
dilakukan penelitian dengan memberikan motivasi
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kepada siswa kelas XI TKR 3 di SMK negeri 3 Surabaya,
maka siswa menjadi termotivasi dan mendapat nilai baik
pada soal tes yang diberikoan olah peneliti. Sehingga ada
hubungan motivasi dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa.

Dari kesimpulan di atas dapat diuraikan bahwa motivasi
intrinsik tertanam pada diri masing — masing individu.
Motivasi ini mempunyai pengaruh yaitu dapat
memberikan semangat dan dorongan bagi seseorang
untuk menggapai yang diinginkannya. Motivasi ini akan
terjadi, apabila seseorang memiliki cita-cita dan harapan,
maka seseorang tersebut akan merasa termotivasi untuk
menggapai tujuannya. Sedangkan motivasi ekstrinsik
berpengaruh di luar diri seseorang. Seseorang akan
termotivasi apabila mendapat stimulus yang positif dari
luar dirinya. Motivasi ini bersifat sementara, karena
stimulus positif yang diberikan hanya sesaat, yang
kemudian akan hilang. Stimulus positif yang didapat dari
luar akan tersimpan dalam pikiran seseorang. Apabila
seseorang merasa tidak termotivasi maka dia dapat
mengingat kembali stimulus positif yang didapat dari luar
dirinya. Jadi dalam hal ini motivasi intrinsik lebih bisa
menimbulkan penguatan, sehingga seseorang tersebut
kembali termotivasi.

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka diajukan saran

sebagai berikut:

1. Siswa hendaknya menyenangi semua mata pelajaran
dengan cara mencari manfaat dari pelajaran
tersebut, sehingga akan menimbulkan motivasi
belajar dari dalam diri sendiri.

2. Siswa hendaknya mencari teman sepergaulan yang

berkelakuan baik, sehingga siswa mendapat

pengaruh yang baik dari luar.

Siswa  hendaknya lebih  meningkatkan rasa

keingitahuannya terhadap mata pelajaran yang

disukainya, sehingga akan menimbulkan semangat
untuk mempelajari hal — hal baru yang belum
diketahui oleh siswa.

Siswa hendaknya memiliki rasa senang bersaing

dengan teman sebaya di bidang akademik, sehingga

akan muncul dorongan berprestasi dari dalam diri
siswa.

Siswa hendaknya tidak mudah terpengaruh oleh hal

— hal negatif dari luar, sehingga siswa tidak akan

merugikan dirinya sendiri maupun orang lain.

6. Siswa hendaknya memiliki sikap tidak mudah putus
asa saat menemui kesulitan pada mata pelajaran
yang sulit, sehingga siswa tetap memiliki kemauan
dan dorongan untuk berusaha.
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